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PENGARUH KOMPOSISI SiC TERHADAP SIFAT FISIS, KEKERASAN, STRUKTUR 

KRISTAL DAN MORFOLOGI PADA KOMPOSIT Al-SiC 

Diani Oktara Putri 

Jurusan Fisika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Palembang – Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 

ABSTRAK 

Pembuatan komposit Al-SiC menggunakan 4 komposisi bahan yakni 0 %, 10 %, 

15 % dan 20 % berat SiC. Setiap komposisi dicampur dan dihaluskan menggunakan 

shacker mill selama 30 menit kemudian dilakukan pencetakan. Selanjutnya dilakukan 

proses sintering dengan 2 variasi suhu yakni 600
o
C dan 650

o
C. Dari hasil penelitian 

diperoleh komposisi 15 % SiC dengan nilai densitas 3,74 g/cm
3
 dan porositas 0 % pada 

suhu sintering 650
o
C. Nilai kekerasan tertinggi berada pada komposisi 20 % SiC pada 

suhu 650
o
C yakni sebesar 560 HV. Ukuran kristal semakin mengecil pada penambahan 

SiC 10 %, 15 % dan 20 % pada suhu 600
o
C sedangkan pada suhu 650

o
C terjadi 

aglomerasi sehingga terjadi pertumbuhan ukuran kristal pada komposisi 15 % SiC. 

Bentuk butiran pada komposit tidak beraturan dari segi ukuran dan bentuk yang tidak 

sama antara satu butiran dengan butir lainnya. Melalui gambar pada perbesaran 5000x 

diketahui ukuran aglomerasi terbesar berukuran 8,50  m dan yang terkecil berukuran 1 

 m. 

 

Kata kunci : Komposit, Al, SiC, Sintering, struktur kristal,  densitas, porositas. 
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THE EFFECT OF SiC COMPOSITION ON PHYSICAL CHARACTER, HARDNESS, 

CRYSTAL STRUCTURE, MORPHOLOGY OF AL- SiC COMPOSITES 

Diani Oktara Putri 

Department of Physics 

Faculty of Mathematics and Natural Science 

University Of  Sriwijaya 

Jl. Raya Palembang – Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir 

 

ABSTRACK 

 The Al-SiC composite was prepared using 4 ingredients, namely 0%, 10%, 15% 

and 20% by weight of SiC. Each composition is mixed and mashed using a shacker mill 

for 30 minutes and then printing is done. Furthermore, the sintering process is carried 

out with 2 temperature variations, namely 600
o
C and 650

o
C. From the research results 

obtained a composition of 15% SiC with a density value of 3.74 g / cm3 and a porosity 

of 0% at a sintering temperature of 650
o
C. The highest hardness value is at the 

composition of 20% SiC at a temperature of 650
o
C, which is 560 HV. The crystal size 

gets smaller with the addition of 10%, 15% and 20% SiC at a temperature of 600
o
C 

while at a temperature of 650
o
C there is agglomeration resulting in a growth in crystal 

size at the composition of 15% SiC. The grain shape of the composite is irregular in 

terms of size and shape, which is not the same from one grain to another. Through the 

image at 5000x magnification, it is known that the largest agglomeration size is 8.50 μm 

and the smallest is 1 μm. 

 

Keywords: Composite, Al, SiC, Sintering, crystal structure, density, porosity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin meningkatnya kehidupan manusia diikuti dengan perkembangan 

teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan manusia seperti halnya teknologi bahan 

yang jumlahnya beragam dengan berbagai macam aplikasi. Bidang industri di Indonesia 

juga turut mengalami perkembangan yang signifikan dalam hasil produksi maupun 

komponen pendukung dalam pembuatan barang. Terdapat suatu kendala dalam 

kemajuan tersebut dikarenakan bahan baku maupun komponen pendukung yang jumlah 

dan kualitasnya yang terbatas. Diperlukan material yang memiliki mutu dan jumlah 

yang baik sesuai untuk menunjang roda industri,  dengan biaya produksi yang murah, 

memiliki kekuatan yang baik namun tetap harus bersifat ringan mengingat penggunaan 

baja yang berat sehingga kurang efisien. Dikarenakan faktor-faktor kendala tersebut 

yang masih mengacu pada ketersediaan material  atau bahan yang memiliki kualitas dan 

jumlah yang terbatas menimbulkan suatu pemikiran untuk melakukan pengembangan 

proses pembuatan material, misalnya melalui rekayasa struktural atau dengan 

penambahan penguat material. Oleh karena itu dibuatlah suatu material hasil gabungan 

dari dua atau lebih material yang memiliki sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda 

dari komponen penyusunnya dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi struktur dan 

karakterisasi material seperti sifat fisisnya. Melalui pengembangan tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan suatu material atau bahan yang memiliki sifat-sifat fisis maupun 

mekanik yang sesuai untuk bidang-bidang tersebut. Pengembangan material terfokus 

dalam komposit karena terbatasnya sumber daya material (Suprapto et al., 2017).  

Melalui keterbatasan material serta kebutuhan akan sifat-sifat material yang 

memiliki kesesuaian dengan aplikasi yang dibutuhkan maka perlu dilakukan 

pemgembangan pada material yang telah ada sebelumnya dengan memadukan satu 

material dengan material lainnya. Komposit istilah untuk suatu jenis bahan hasil 

penggabungan dua material atau lebih dengan sifat masing-masing bahan berbeda satu 

sama lainnya baik itu sifat kimia maupun fisikanya dan tetap terpisah dalam hasil akhir 

bahan (Simanjuntak dan Abda, 2013). Pembuatan komposit terus dikembangkan guna 

memenuhi kebutuhan industri, bidang otomotif dan bidang-bidang lainnya untuk 
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mendapatkan material yang memiliki gabungan keunggulan dari komponen 

penyusunnya, memperbaiki sifat mekanik atau sifat-sifat tertentu dan menjadikan bahan 

lebih ringan dan kuat serta memiliki ketahanan yang baik pada temperatur yang tinggi 

sehingga dapat digunakan sebagai material atau komponen penyusun yang menjadi 

bagian dari penunjang lajunya bidang-bidang tersebut. Dengan pembuatan komposit 

juga dapat menjadi alternatif untuk mengatasi kendala pada bidang industri, otomotif, 

dan lain sebagainya yang memerlukan bahan atau material yang memiliki kekuatan 

yang tinggi, keras, tahan terhadap kejut suhu, memiliki kepadatan yang baik, ringan dan 

lain-lain. 

Logam cukup banyak digunakan dalam bidang industri seperti dalam komponen 

permesinan, bidang perkapalan, komponen kereta api dan lain sebagainya, salah satu 

contoh logam yang banyak digunakan yakni Aluminium. Aluminium adalah salah satu 

logam non ferro yang memiliki beberapa keunggulan dan juga banyak digunakan di 

segala bidang. Seperti halnya dalam bidang otomotif yang menggunakan Alumunium 

sebagai matriks dikarenakan mempunyai densitas yang cukup kecil sehingga cocok di 

pakai pada bidang permesinan (Zulfia dan Ariati, 2010). Dalam bidang penelitian, 

Aluminium juga banyak digunakan untuk pengembangan riset karena sifat Aluminium 

mudah untuk diproses. Selain itu sifat-sifat Aluminium dapat ditingkatkan melalui 

perpaduan dengan material lain (Assidiq dan Sulardjaka, 2014).  

Untuk meningkatkan sifat mekanik dan fisis dari logam Aluminium dibutuhkan 

material paduan yang tepat seperti material keramik Silicon Carbide. Silicon Carbide 

merupakan material keramik yang memiliki kekuatan yang baik sehingga digunakan 

SiC guna meningkatkan kekuatan dari Aluminium. Selain itu SiC dipilih sebagai bahan 

aditif dalam pembuatan komposit dikarenakan sifat SiC yang mudah berikatan dengan 

Aluminium dan tidak menyebabkan oksidasi pada logam Aluminium (Assidiq dan 

Sulardjaka, 2014). Melalui penambahan SiC diharapkan hasil komposit yang memiliki 

kekuatan yang tinggi, ringan, memiliki kekerasan yang baik dan tahan terhadap kejut 

suhu. SiC harus dicampurkan secara merata dengan Aluminium, oleh karena itu 

digunakan metode metalurgi serbuk dengan mencampurkan kompenen dalam bentuk 

serbuk secara bersamaan. Komposit gabungan Al dan SiC banyak diaplikasi pada 

berbagai bidang industri, permesinan dan lain-lain, oleh karena itu penelitian ini 
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dilakukan guna usaha untuk mengetahui bagaimana pengaruh SiC terhadap struktur 

kristal komposit Al-SiC. 

1.2 Rumusan Masalah  

1.  Bagaimana pengaruh penambahan Silicon Carbide terhadap sifat fisis, kekerasan dan 

struktur kristal pada komposit Al-SiC ? 

2.  Bagaimana pengaruh suhu sintering terhadap terhadap sifat fisis, kekerasan dan 

struktur kristal pada komposit Al-SiC ? 

3.  Bagaimana analisis morfologi SEM pada komposit Al-SiC yang dihasilkan ? 

1.3 Batasan Masalah 

1.  Menggunakan bahan aditif berupa Silicon Carbide (SiC) dengan komposisi 0 %, 10 

%, 15 % dan 20 % wt  

2. Proses milling/mixing dilakukan selama 30 menit 

3.  Suhu sintering :  600
o 
C dan 650

o
 C 

4. Analisis morfologi menggunakan SEM diambil satu sampel dari komposisi dengan 

nilai densitas dan porositas optimum 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisa pengaruh penambahan Silicon Carbide terhadap sifat 

fisis, kekerasan dan   struktur kristal komposit Al-SiC 

2. Mengetahui dan menganalisa pengaruh suhu sintering terhadap terhadap sifat fisis, 

kekerasan dan struktur kristal pada komposit Al-SiC  

3. Mengetahui dan menganalisa morfologi pada komposit Al-SiC yang dihasilkan 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat memahami pembuatan komposit Al-SiC dengan Alumunium sebagai matrik 

dan   Silicon Carbide sebagai filler atau penguat. 

2. Dapat mengetahui cara pengujian densitas, porositas, kekerasan, struktur kristal 

serta morfologi pada komposit Al-SiC.  
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